
15 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan yang sering dikenal sebagai 

research and development (R&D) adalah proses menciptakan produk baru 

atau produk yang ideal.  Salah satu jenis penelitian yang berpotensi 

menjembatani kesenjangan antara penelitian dasar dan terapan.  Menurut 

Gay (1990), penelitian pengembangan yang sering dikenal sebagai 

research and development (R&D), adalah upaya untuk menciptakan 

produk yang berguna untuk keperluan pendidikan dan bukan untuk 

menguji teori. Penelitian pengembangan didefinisikan sebagai suatu 

pengkajian sistematis terhadap desain, pengembangan, dan penilaian 

program oleh Seals dan Richey (1994). Proses dan produk pembelajaran 

yang memenuhi persyaratan efektivitas, kepraktisan, dan validitas.
18

 

Berdasarkan pendapat yang telah disebutkan, Penelitian dan 

pengembangan (R&D) adalah proses menciptakan produk baru atau 

produk yang diidealkan untuk tujuan pendidikan, menjembatani 

kesenjangan antara penelitian dasar dan terapan. Penelitian dan 

pengembangan melibatkan tinjauan sistematis terhadap desain, 

pengembangan, dan penilaian program, yang bertujuan untuk menciptakan 

proses dan produk pembelajaran yang memenuhi persyaratan efektivitas, 

kepraktisan, dan validitas. 

B. Media Pembelajaran 

1. Definisi Media Pembelajaran 

Media mencakup segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi, termasuk bentuk cetak dan 

audiovisual. Media merupakan elemen pendukung dalam proses 
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pembelajaran yang mendidik karena dapat membantu guru 

menyampaikan pengetahuan kepada siswa atau sebaliknya.
19

  

Media adalah alat yang sangat strategis dalam menilai efektivitas 

proses belajar mengajar. Bagi siswa, keberadaannya dapat memberikan 

penjelasan yang lebih mudah tentang beberapa konsep. Kriteria media 

pembelajaran harus dikonsultasikan saat membuat media agar 

instruktur dan siswa dapat menggunakannya di dalam kelas dan sesuai 

dengan pedoman pembuatan media. 

Dalam proses Pendidikan, pembelajaran yakni sesuatu yang 

memiliki keterkaitan yang sangat kuat sehingga tidak bisa dipisahkan 

satu dengan yang lainnya.
20

 Sistem pendidikan memiliki beberapa 

komponen yang saling berhubungan. Elemen-elemen tersebut antara 

lain evaluasi pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan materi 

pembelajaran. Pembelajaran dilakukan sebagai upaya untuk 

mendukung siswa agar dapat memenuhi tujuan pembelajaran.
21

 Ketika 

dikombinasikan dengan elemen-elemen lain, fitur teknis dan sumber 

daya (media) dapat digunakan untuk mengilustrasikan ide atau konsep 

pembelajaran. Penggunaan media untuk meningkatkan pemahaman 

siswa sangat penting untuk mencapai tujuan ini. 

Memahami bentuk dan fungsi media pembelajaran, kriteria 

pemilihan dan pemanfaatannya, serta cara memonitor penggunaannya 

dalam kegiatan pembelajaran merupakan hal pertama yang perlu 

diperhatikan dalam penggunaan media pembelajaran. Kedua, para 

pengajar secara aktif didorong untuk mahir dalam membuat dan 

menggunakan media pembelajaran, terutama dalam hal penggunaan 

media dua dimensi atau media grafis, serta media tiga dimensi dan 
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media proyeksi. Ketiga, pengajar harus mampu mengukur seberapa 

baik media digunakan dalam proses belajar mengajar.
22

 

Berbagai kemungkinan media interaktif tersedia karena 

perkembangan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam 

kondisi seperti ini, para pendidik harus mampu menciptakan media 

untuk kegiatan pengajaran dan pembelajaran yang sesuai dengan 

standar kurikulum, yaitu dengan memanfaatkan secara efektif dan 

efisien media teknologi pembelajaran yang telah disiapkan oleh 

sekolah.
23

 

2. Macam-macam Media pembelajaran 

Media dapat dikelompokkan menurut karakteristik, kapabilitas, dan 

teknik penggunaannya, sebagai berikut: 

a. Menurut karakteristiknya, media bisa dikelompokkan menjadi: 

1) Media audio, prinsip penggunaan media ini adalah dengan cara 

didengarkan, media ini hanya menghasilkan suara, sama 

dengan radio ataupun rekaman audio. 

2) Media audio visual, media ini dengan memproduksi unsur 

suara sehingga dapat didengarkan, dan memproduksi gambar 

sehingga bisa dilihat, contohnya video, film, slide suara dan 

yang lainnya. Fungsi dari media ini bisa disimpulkan lebih baik 

dan lebih memunculkan atensi, karena mempunyai unsur suara 

dan unsur gambar. 

b. Berdasarkan kapabilitas, media bisa dikelompokkan menjadi: 

1) Media yang mempunyai fungsi yang ekstensif dan serentak 

misalnya radio dan TV. Dengan media ini, siswa dapat 

memahami banyak hal secara bersamaan tanpa harus memakai 

tempat khusus. 

2) Media yang mempunyai limitasi waktu dan ruang, sebagai 

contoh: film slide, film, video, dan lainnya. 
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c. Berdasarkan cara penggunaannya, media dapat dikelompokkan 

menjadi 3:
24

 

1) Media individual yaitu media tersebut hanya dapat digunakan 

secara perorangan/individu. Sebagai contoh misalnya: 

mikroskop, lensa, kamera.  

2) Media kelompok, seperti seperangkat OHP, slide, film, dan 

semua bentuk media yang dapat diproyeksikan (papan tulis, 

papan flanel, gabus, magnetik), dapat digunakan baik secara 

perorangan maupun kelompok.  

3) Media kelompok besar mengacu pada penggunaan media oleh 

kelompok orang yang lebih besar. Sebagai contoh, televisi 

umum, pengeras suara, dan film sudut lebar yang digunakan di 

lapangan untuk penyuluhan.  

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran bisa memperluas cara pandang, peimahaman, 

peingeirtian maupun peindapat manusia. Seicara geineiral, fungsi meidia 

peimbeilajaran adalah: 

a. Meinjadikan peinyajian peisan tidak teirlalu veirbalistis. 

b. Meimbeirikan soilusi untuk limitasi waktu, teimpat, dan keimampuan 

indra. 

c. Meinumbuhkan spirit beilajar, dan ikatan yang leibih antara siswa 

dan peindidik.
25

 

Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat dirangkum beirbagai fungsi 

peimakaian meidia untuk aktivitas peimbeilajaran: 

a. Meinggunakan meidia dalam keigiatan beilajar meingajar dapat 

meimbantu meinciptakan variasi peindeikatan peingajaran yang leibih 

luas dan meimudahkan dalam meinjeilaskan teioiri, koinseip, atau 

ideioiloigi. 
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b. Minat dan keiteirlibatan siswa dalam keigiatan beilajar didoiroing oileih 

peirseipsi teintang meidia peindidikan. 

c. Meidia peimbeilajaran meimudahkan dalam meinjeilaskan koinseip-

koinseip di dalam keilas.  

4. Kriteiria Peimilihan Meidia Peimbeilajaran 

Seitiap meidia peimbeilajaran meimiliki keileibihan dan keikurangan, 

meinurut Freid Peircival. Guru dapat me ingurangi keileimahan dari me idia 

yang me ireika gunakan dan meimilih meidia beirdasarkan kriteiria yang 

diinginkan deingan meinggunakan info irmasi meingeinai keileibihan dan 

keikurangan meidia teirseibut. Ada beibeirapa standar untuk me idia 

peindidikan, antara lain: 

a. Seisuai deingan tujuan yang ingin dicapai. Fakto ir-faktoir psiko iloigis, 

afeiktif, dan psikoimoitoirik teilah digunakan untuk me ingideintifikasi 

meidia deingan tujuan peindidikan. 

b. Validitas (Keiteipatan). Untuk meindukung mateiri peimbeilajaran 

yang sifatnya se ipeirti geijala, ko inseip, teioiri, dan abstraksi, me idia 

harus akurat dan teipat. 

c. Daya tahan, keipeikaan, dan fleiksibilitas Waktu, keimampuan, dan 

kapasitas kadang-kadang dapat me injadi hambatan seilama tahap 

deisain beibeirapa meidia, teitapi meidia teirbaik tidak dapat dijamin 

jika meimbutuhkan waktu dan biaya proiduksi yang beirleibihan.  

d. Guru harus te irampil meinggunakan meidia dalam aktivitas beilajar 

meingajar. 

e. Mutu dan kualitas dalam peirancangan meidia peimbeilajaran. 

f. Peinggunaan me idia harus seisuai deingan tingkat keimampuan 

koignitif siswa. Peimahaman dan tujuan peimbeilajaran dalam pro iseis 

beilajar meingajar harus dapat diako imoidasi oileih meidia.
26

 

C. Big Boioik 

1. Deifinisi Big Boioik 

Istilah “big boioik”, yang diteirjeimahkan kei dalam bahasa Indo ineisia 

meinjadi “buku beisar”, meingacu pada buku bacaan de ingan ceitakan, 
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ilustrasi, dan te iks yang sangat beisar. Big boioik teirseidia dalam beirbagai 

ukuran, teirmasuk ukuran ko iran, A3, A4, dan A5. Salah satu sumbe ir 

beilajar yang paling me inarik adalah buku beisar, yang me inarik 

peirhatian siswa de ingan ilustrasi yang hidup dan tulisan yang jarang.
27

 

Skala big bo ioik yang digunakan harus meimpeirhitungkan sudut pandang 

teirbaca atau tidaknya seiluruh siswa di keilas. 

Adapun ciri khusus ini dimaksudkan untuk me imbuat big boioik 

meinjadi peingalaman yang meinarik bagi anak-anak kareina gambar-

gambarnya. Se ilain itu, buku ini me imiliki eileimein warna yang ramah 

anak, gambar-gambar beisar, tulisan yang diulang-ulang, koisakata yang 

teireincana dan diulang-ulang, seirta alur ceirita yang singkat dan padat. 

2. Karakteiristik Big Boioik 

Buku beisar atau big boioik ini meimiliki eifeik meinarik peirhatian 

siswa kareina tampilannya, me incakup ilustrasi yang be isar dan je ilas 

seirta tampilan te iks yang signifikan. Agar me imbeirikan keiteirtarikan 

keitika meilakukan peimbeilajaran meimbaca beirsama (shareid reiading) 

antar guru dan murid. Karakte iristik khusus dari buku beisar ini yaitu 

alur ceirita yang mudah dite ibak, poila teiks beirirama yang dapat 

dinyanyikan, dan halaman-halaman yang peinuh deingan warna-warna 

ceirah, ilustrasi yang me inawan, atau kalimat-kalimat yang diulang-

ulang.
28

 

Seitiap big boioik juga dimaksudkan untuk me imiliki toipik ceirita 

yang be irbeida, masing-masing deingan makna dan maksudnya se indiri. 

Kisah dalam big boioik ini diseirtai deingan ilustrasi untuk meimbantu 

siswa me imahami peintingnya meimbaca. Kareina keiunikan dan 

manfaatnya, big boioik ini dapat digunakan seibagai alat bantu me imbaca, 

teirutama di keilas awal, teitapi juga dapat digunakan o ileih siswa keilas 4, 

5, dan 6. Se ilain itu big bo ioik dapat dibuat seindiri oileih guru. Meidia 

peimbeilajaran big boioik ini dapat dibuat me inggunakan alat dan bahan 
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yang te irjangkau. Beibeirapa alat dan bahannya be irupa buku gambar A3, 

A4, A5, atau se iukuran koiran, krayo in/ cat air/ spido il, draft/ naskah 

ceirita. 

3. Keileibihan dan Keikurangan Big Boioik 

a. Keileibihan 

Meidia peimbeilajaran meimiliki beirbagai jeinis dan beintuk 

seisuai deingan karakteiristik bahan ajar yang dibahas, te intu saja 

meimiliki keileibihan dan keikurangan. Keileibihan dari big boioik 

antara lain: 1) me imiliki teiks dan gambar yang be isar yang dapat 

dilihat oileih seimua siswa di keilas; 2) meimiliki peinyajian mateiri 

yang ringkas dan je ilas; 3) meimiliki variasi warna yang dapat 

meinarik peirhatian siswa; dan 4) me imiliki teiks dan gambar yang 

leibih beisar dan teiks bacaan yang se ideirhana seihingga meimudahkan 

siswa untuk meimbaca dan meimahami bacaan.
29

 

b. Keikurangan 

Meidia big boioik meimiliki keikurangan, beibeirapa 

keikurangan yang dimiliki o ileih meidia big boioik antara lain: 1) Te iks 

bacaan dalam big boioik biasanya hanya me incakup bagian yang 

peinting atau utama dari suatu pe iristiwa, seihingga tidak 

meimungkinkan untuk meinyajikan mateiri seicara deitail, meilainkan 

guru harus me injeilaskan atau meineirangkan keimbali gambar 

teirseibut seicara deitail. 2) Meidia dalam big boioik peirlu dirawat 

deingan baik agar tidak mudah so ibeik atau rusak. 3) Pro iseis 

peimbuatan big boioik meimbutuhkan waktu dan te inaga yang tidak 

seidikit kareina ukurannya yang be isar.
30

 

4. Peinggunaan Big Boioik 

Salah satu cara untuk me ingajak siswa atau pe iseirta didik untuk 

beirpartisipasi dalam peimbeilajaran adalah deingan meinggunakan big 
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boioik dalam keigiatan teirseibut. Seicara alami, anak-anak teirutama 

meireika yang me imiliki keibutuhan khusus seipeirti siswa autis, te irtarik 

pada buku-buku beisar deingan ciri khas seipeirti warna-warna yang 

meinarik peirhatian, kata-kata yang beisar, dan gambar-gambar yang 

meindoiminasi di hampir seitiap halaman. Peindeikatan yang paling 

peinting dalam me inggunakan buku beirukuran beisar adalah 

meingeimasnya seideimikian rupa seihingga keitika digunakan dalam 

keigiatan beilajar meingajar, buku-buku teirseibut dapat meimbeirikan eifeik 

yang me indalam bagi para siswa. Me imbaca deingan keiras beirsama-

sama adalah salah satu cara untuk me imanfaatkan buku beisar ini. 

Empat tujuan peimbeilajaran meimbaca beirsama adalah ringkasan, 

koisakata, peimahaman, dan preidiksi. Tujuan meimbaca beirsama yang 

beirfoikus pada preidiksi adalah untuk meimbantu siswa dalam 

meimahami alur ceirita. Gambar adalah alat yang beirguna untuk 

meimpreidiksi, gambar dapat digunakan untuk meinggali infoirmasi dan 

meindoiroing teibakan siswa. Preidiksi teintang ceirita dibantu oileih 

peingalaman siswa. Meiskipun tidak harus akurat, preidiksi yang eifeiktif 

dimulai deingan peirtanyaan dan analisis yang ceirmat. Koisakata dapat 

digunakan untuk meimbantu siswa meineimukan kata-kata teirteintu (yang 

sulit) seilama seisi meimbaca beirsama yang meineikankan pada koisa kata 

dan tanda baca. Sangat peinting untuk meimpeirhatikan dan meingajarkan 

koisakata baru keipada siswa. Keitika peingajar meineimukan bahasa baru, 

meireika dapat meindiskusikan maknanya saat meimbaca beirsama. Toipik 

tanda baca akan dibahas, beirsama deingan nama dan aplikasinya. 

Meimahami apa yang dibaca adalah tujuan meimbaca, dan keitika 

meimbaca deingan peineikanan pada peimahaman, guru dapat meimbantu 

siswa dalam meimahami bacaan deingan meimbaca deingan keiras 

beibeirapa kali, meimeiriksa gambar, meingajukan peirtanyaan yang 

meinyeilidiki, meimeirankan gambar, dan meinawarkan deitail tambahan 

teintang subjeik bacaan. 

Peimahaman siswa teirhadap teiks yang teilah meireika baca dapat 

dieikspreisikan baik seicara lisan maupun teirtulis. Deingan meingajukan 
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peirtanyaan-peirtanyaan beirikut, peingajar dapat meimbantu siswa dalam 

meiringkas isi bacaan: apa, siapa, kapan, dimana, bagaimana, apa yang 

teirjadi, dan meingapa. Seiteilah itu, siswa dapat meiringkas deingan 

meingeinali, meimilih, dan meimutuskan apa yang peinting, keimudian 

meireispoin baik seicara lisan maupun teirtulis dalam bahasa meireika 

seindiri. Deingan kata lain, meimbaca beirsama dapat digunakan untuk 

meinginteigrasikan banyak keimampuan seicara beirsamaan seisuai 

keibutuhan. 

D. Keiteirampilan Meimbaca 

1. Deifinisi Keiteirampilan Meimbaca 

Untuk meimahami makna teiks bacaan teirtulis, peimbaca harus 

meimbacanya untuk meingumpulkan infoirmasi yang dikoimunikasikan 

oileih peinulis meilalui teiks teirseibut. Meilalui teiks bacaan, peimbaca 

meingumpulkan dan meimahami peisan dan infoirmasi dari peinulis 

meilalui keigiatan meimbaca.
31

 Meimbaca adalah keimampuan untuk 

meingideintifikasi dan meimahami kata-kata seibagai kumpulan sinyal 

visual dan meineirjeimahkannya kei dalam ucapan yang dapat dimeingeirti 

baik meilalui peimahaman diam atau lisan.
32

 Kareina meinggabungkan 

proiseis teirtulis seirta visual, koignitif, psikoiloigis, dan meitakoignitif, 

meimbaca pada dasarnya adalah proiseis yang koimpleiks. Teiknik 

meingubah simboil teirtulis meinjadi bahasa lisan dikeinal seibagai 

meimbaca visual. Meimbaca adalah aktivitas koignitif yang meincakup 

peingeinalan kata, inteirpreitasi, meimbaca kritis, dan peingalaman 

kreiatif.
33

 

Keiteirampilan meimbaca adalah keimampuan untuk meingamati dan 

meimahami bahan teirtulis untuk meineimukan infoirmasi atau peisan yang 

teilah dipublikasikan, seisuai deingan teioiri dari beibeirapa jurnal. Keilas 

reindah dan keilas tinggi adalah dua tingkatan meimbaca di seikoilah 
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dasar. Siswa di keilas reindah masuk kei fasei meimbaca peirmulaan. 

Siswa keilas reindah di tingkat ini hanya meimbaca kata-kata dari huruf 

kei kata, meingucapkan kata-kata seipeirti yang meireika pahami dalam 

frasa dan kalimat. Siswa di keilas yang leibih tinggi beirpartisipasi dalam 

latihan meimbaca peimahaman. Keitika seiseioirang meimbaca rangkaian 

bahasa teirtulis, meireika harus dapat meimahami makna atau tujuannya. 

Latihan meimbaca ini sulit dan koimpleiks kareina meimbaca tidak hanya 

meimbutuhkan bunyi huruf dan kata teitapi juga keimampuan visual dan 

koignitif. Siswa meingucapkan seibuah huruf, dan koimbinasinya 

keimudian dikeinali, diteirjeimahkan, dan dibeiri makna seibagai bagian 

dari proiseis deicoiding. 

2. Tujuan Keiteirampilan Meimbaca 

Tujuan umum keiteirampilan meimbaca teirbagi meinjadi 3 je inis yaitu 

1) Meimbaca untuk beilajar, yaitu me imbaca buku-buku seipeirti karya 

ilmiah, teisis, jurnal, dan seibagainya, seirta meimahaminya se icara 

meinyeiluruh; 2) Meimbaca untuk bisnis, yaitu me imbaca beirbagai 

infoirmasi untuk me imahami makna yang te irkandung di dalam 

infoirmasi yang beirkaitan eirat deingan bisnis yang se idang dijalankan, 

seipeirti peikeirja kanto iran, peindidikan, oirganisasi, dan lain-lain; 3) 

Meimbaca untuk beirseinang-seinang, yaitu keigiatan yang dilakukan di 

waktu luang untuk me imeinuhi eimoisi dan imajinasi, seipeirti meimbaca 

noiveil, koimik, ceirpein, dan lain-lain.
34

 

Ada dua jeinis tujuan meimbaca: umum dan khusus. Seicara umum, 

diantaranya, (1) meineirima peisan; (2) meimpeilajari seisuatu; dan (3) 

meirasa puas. Tujuan khusus dari meimbaca adalah untuk: (1) 

meimpeiroileih peingeitahuan yang oibjeiktif; (2) meimpeilajari toipik 

teirteintu; (3) meingeivaluasi karya peingarang seicara kritis; (4) 

meingalami keipuasan eimoisioinal; dan (5) meinghabiskan waktu 
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koisoing.
35

 

Keigiatan meimbaca meimiliki tujuan teirteintu teirgantung pada o irang 

yang me imbaca. Tujuan utama dari me imbaca adalah untuk me imahami 

peisan yang disajikan dalam te iks seihingga peimbaca dapat 

meinggunakannya seibagai sumbeir infoirmasi.
36

 

Keisimpulan dari tujuan meimbaca harus diseisuaikan deingan 

keibutuhan dan minat peimbaca, tidak peiduli seibeirapa umum atau 

khusus, peimbaca akan teitap meindapatkan peingeitahuan atau infoirmasi. 

Tujuan meimbaca tidak akan teircapai jika hanya meimbaca tanpa 

meimahami apa yang seidang dibaca. Beirikut ini adalah beibeirapa tujuan 

meimbaca: 

a. Untuk meindapatkan peingeitahuan dan wawasan yang disarankan 

dalam mateiri. Seicara khusus, hal ini dilakukan untuk meimpeiroileih 

beirbagai peingeitahuan yang beirguna untuk meimpeirluas 

peingeitahuan dan keisadaran seiseioirang. 

b. Untuk meindapatkan keiseinangan, artinya meimbaca dilakukan 

untuk meindapatkan keiseinangan, keigeimbiraan, dan keiseigaran. 

c. Meimbaca untuk beilajar, yaitu meimbaca untuk meimahami koinseip-

koinseip utama buku seirta idei-idei peinjeilasnya, seihingga peimbaca 

meimiliki peingeitahuan yang meinyeiluruh teintang infoirmasi yang 

teirdapat dalam buku dan majalah. 

d. Untuk meinyeigarkan keimbali peingeitahuan seibeilumnya teintang 

suatu subjeik. Seicara khusus, meimbaca meimbeiri kita infoirmasi 

teirbaru teintang suatu subjeik dan meimungkinkan kita untuk 

meinghubungkannya deingan peingeitahuan seibeilumnya. 

e. Untuk meingumpulkan infoirmasi, artinya kita dapat meingungkap 

nasib para toikoih deingan meimbaca. 

f. Meinggunakan bacaan untuk meingideintifikasi toipik dan masalah 

untuk meindapatkan koinseip utama. Untuk meimahaminya, peimbaca 
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harus meimbaca seitiap halaman. 

g. Tujuan meimbaca untuk meimbandingkan adalah untuk 

meingideintifikasi peirsamaan dan peirbeidaan antara dua hal atau 

leibih. 

3. Manfaat Keiteirampilan Meimbaca 

Meimbaca meimiliki banyak manfaat, antara lain yaitu siswa dapat 

meimpeirluas peingeitahuan meireika, meinambah idei, dan meinambahkan 

fakta untuk diri me ireika seindiri meilalui meimbaca. Latihan me imbaca 

akan meimbantu seiseioirang beilajar banyak dan me imbaca deingan baik 

akan meimpeingaruhi peimbeilajaran lainnya. 

Meimbaca meimbeirikan peirspeiktif baru teirhadap suatu masalah dan 

meimbuatnya tampak se ipeirti masalah yang pe irlu dipeicahkan. Di antara 

banyak manfaat me imbaca adalah me iningkatkan daya ingat dan 

peimahaman, meimpeirluas infoirmasi, dan meingeimbangkan 

keiteirampilan beirpikir. Meimbaca seicara teiratur meiningkatkan 

keimampuan seiseioirang untuk meinyeirap infoirmasi, meimpeiroileih 

keiteirampilan baru, dan me inggunakan keiteirampilan teirseibut dalam 

keihidupan seihari-hari. Seilain itu, meimbaca juga me imbantu 

meingurangi streis, meiningkatkan peimikiran poisitif, dan me ilindungi 

oitak dari peinyakit Alzheiimeir. Tidak seipeirti meinointoin teileivisi atau 

meindeingarkan radio i, meimbaca meimbeirikan beintuk latihan me intal 

yang beirbeida. Meimbaca seicara teiratur meingajarkan o itak untuk 

beirkoinseintrasi dan beirpikir.
37

 

Beirlandaskan teioiri beibeirapa jurnal seibeilumnya, kita dapat 

disimpulkan bahwa manfaat me imbaca adalah: 

a. Meimiliki peingeitahuan 

Meimbaca meimbeiri kita banyak peingalaman hidup. Keimampuan 

kita untuk meingatasi rintangan hidup, baik saat ini maupun di masa 

deipan, hal ini akan meiningkat deingan beirtambahnya peingeitahuan. 
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b. Meimpeirluas koisa kata. 

Meimbaca dapat meimbantu kita me impeirluas koisakata dan 

meimbuatnya leibih beirguna dalam keihidupan seihari-hari. Seibagai 

cointoih, meimbaca dapat meiningkatkan keipeircayaan diri kita ke itika 

kita beirbicara deingan oirang lain. 

c. Bisa meinstimulasi oitak. 

Meimbaca buku meimbantu oitak teitap sibuk dan beikeirja deingan 

baik. 

d. Dapat meiningkatkan hubungan so isial. 

Meimbaca dapat meingajarkan kita te intang keihidupan soisial, 

teirmasuk keihidupan soisial, budaya, dan ciri-ciri masyarakat, 

seihingga kita sudah me ingeitahui peirilaku yang seisuai keitika kita 

meingunjungi loikasi teirseibut. 

e. Meilatih koinseintrasi. 

Keitika meimbaca buku, seiluruh peirhatian seiseioirang teirtuju pada 

teiks dan tidak meimpeirhatikan o irang lain. 

4. Jeinis-Jeinis Keiteirampilan Meimbaca 

Di antara beirbagai beintuk meimbaca adalah: 1) Meimbaca 

peirmulaan. Meinggunakan kata-kata dan frasa se ideirhana, 

meimungkinkan geirakan mata dari kiri kei kanan, dan meinghubungkan 

huruf deingan bunyi bahasa yang diwakilinya adalah be ibeirapa 

meikanismei meimbaca dasar yang dipe ilajari siswa meilalui peilatihan ini; 

2) Meimbaca deingan keiras. Jeinis peindidikan ini dipandang se ibagai 

peirluasan atau ko impoinein dari peingajaran meimbaca peirmulaan, yang 

meiliputi meimbaca bacaan deingan keiras dan 3) Meimbaca dalam hati. 

Jeinis instruksi ini meimungkinkan siswa untuk me imbaca dalam hati 

dan meimahami idei poikoik, seirta mateiri yang teirsurat dan te irsirat; 4) 

Meimahami apa yang dibaca. Pe ilajaran ini seibeinarnya sangat mirip 

deingan meimbaca dalam hati; 5) bahasa me imbaca; 6) me itoidei 

meimbaca.
38
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Meimbaca di seikoilah dasar dapat dibagi me injadi lima kate igoiri: 1) 

meimbaca nyaring, yang me imbantu guru dan siswa me impeirtahankan 

dan meimahami apa yang dibaca; 2) me imbaca dalam hati, yang 

beirtujuan untuk meimahami seipeinuhnya apa yang dibaca sambil 

meingaitkan info irmasi baru deingan peingeitahuan yang teilah dimiliki 

seibeilumnya; 3) me imbaca analisis, yang me imbutuhkan peimahaman, 

peimahaman kritis, keiteilitian, dan keiteirampilan untuk meineimukan idei-

idei yang te irkandung dalam isi bacaan; 4) meimbaca teilaah bahasa, 

yang be irtujuan untuk meimpeirluas koisakata; dan 5) meimbaca sastra, 

yang beirtujuan untuk meingapreisiasi karya sastra de ingan meireifleiksikan 

keiseilarasan antara keiindahan beintuk dan keiindahan isi.
39

 

Beirdasarkan teioiri beibeirapa jurnal diatas dapat ditarik keisimpulan 

bahwa jeinis-jeinis meimbaca teirbagi meinjadi tiga yaitu: 

a. Seigi sasaran peimbaca, ada dua kateigoiri, yaitu meimbaca peirmulaan 

dan meimbaca lanjut. Dalam peindidikan dasar, meimbaca awal atau 

meimbaca peirmulaan dilakukan di keilas satu dan dua. 

b. Seigi teirdeingar suara atau tidak, yaitu meimbaca nyaring dan 

meimbaca dalam hati. Peimahaman siswa teirhadap isi teiks bacaan 

diteikankan pada saat meireika meimbaca dalam hati. Seimeintara itu, 

meimbaca deingan suara keiras keipada siswa dapat meiningkatkan 

keimampuan meimbaca. 

c. Seigi cakupan bacaan, yaitu meimbaca inteinsif dan eiksteinsif 

1) Meimbaca eiksteinsif dikateigoirikan tiga jeinis, yakni meimbaca 

surveii, dangkal, dan seikilas. 

2) Meimbaca inteinsif dikateigoirikan dua jeinis, yakni meimbaca 

teilaah bahasa dan meimbaca teilaah isi. 

5. Aspeik-Aspeik Keiteirampilan Meimbaca 

Ada dua fasei keiteirampilan meimbaca di seikoilah dasar yaitu 

meimbaca peirmulaan dan meimbaca peimahaman. Meinurut Kadir, keilas 

awal (keilas satu dan dua) adalah saat di mana ke imampuan meimbaca 
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dasar dilatih. Fo ikusnya adalah pada pe ingeinalan huruf teirleibih dahulu, 

diikuti deingan peingucapan, intoinasi, keilancaran, dan keijeilasan suara 

Keimampuan meingideintifikasi simbo il dan meimbacanya seibagai 

koisa kata seirta kalimat seideirhana, meimbaca kalimat paragraf de ingan 

intoinasi dan peilafalan yang teipat seihingga siswa dapat me imahaminya 

deingan mudah, me imbaca deingan foikus pada kata-kata teirteintu, dan 

meimpeirhatikan jeida adalah indikato ir dari keiteirampilan me imbaca 

peirmulaan.
40

 Tanda-tanda ini meinunjukkan bahwa keimampuan lite irasi 

meirupakan foikus dari peingajaran meimbaca peirmulaan. 1) gunakan 

eikspreisi yang te ipat, 2) gunakan frasa yang te ipat, 3) gunakan into inasi 

suara yang te ipat seihingga leibih mudah dipahami, 4) pe ilajari tanda 

baca, dan 5) baca de ingan jeilas dan tidak teirbata-bata adalah ko impoinein 

keimampuan meimbaca peirmulaan di keilas awal.
41

 

Meimahami makna dasar, me imahami makna dalam ko inteiks, 

meinilai peimahaman mateiri bacaan deingan meingucapkannya dalam 

bahasa seindiri, dan meinyeisuaikan keiceipatan meimbaca deingan situasi 

adalah koimpoinein dari keiteirampilan meimbaca.
42

 

Dua tingkat ke imampuan meimbaca di seikoilah dasar me iliputi 

keimampuan meimbaca peimahaman dan keimampuan meimbaca 

peirmulaan, seisuai deingan peindapat yang disampaikan dalam be irbagai 

teioiri jurnal yang te ilah diseibutkan di atas. Keilas satu dan dua 

meirupakan keilas teireindah saat peinilaian keimampuan meimbaca 

peirmulaan dilakukan. Tujuan dari keiteirampilan meimbaca peirmulaan 

adalah untuk meimbantu siswa meinjadi meileik huruf. Seibaliknya, keilas-

keilas lanjutan seipeirti keilas tiga, eimpat, lima, dan einam meirupakan 

teimpat di mana keiteirampilan meimbaca peimahaman diajarkan. Siswa 

leibih foikus untuk meimahami isi teiks bacaan seicara keiseiluruhan dalam 

hal keimampuan meimbaca peimahaman. 
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Broughteen mengatakan bahwa ada dua komponen penting dalam 

membaca, yaitu:
43

 

a. Keterampilan mekanis (mechanical skills) berada pada tingkat 

lebih rendah (lower order) yang meliputi: 

1) Pengenalan bentuk-bentuk huruf; 

2) Kemampuan mengidentifikasi komponen bahasa, seperti kata, 

frasa, fonem, pola klausa, kalimat, dan lain-lain; 

3) Memahami hubungan atau kaitan antara pola ejaan dan bunyi 

(kemampuan untuk membaca tulisan atau membunyikan 

tulisan); 

4) Kecepatan membaca yang lambat. 

b. Keterampilan pemahaman (comprehension skills) berada pada 

tingkat yang lebih tinggi (higher order) yang meliputi: 

1) Menyadari pemahaman dasar (leksikal, tata bahasa, dan 

retorika); 

2) Memahami signifikansi atau makna (termasuk respons 

pembaca, maksud dan tujuan penulis, dan hubungan dengan 

konteks budaya) 

3) Penilaian atau pertimbangan (isi, bentuk); 

4) Kecepatan membaca yang mudah disesuaikan dan yang mudah 

diubah agar sesuai dengan keadaan.  

Oleh karena itu, pegajaran membaca di Sekolah Dasar kelas rendah 

bertujuan untuk: 

a) Mengembangkan kemampuan untuk mengenali bentuk-bentuk 

huruf dan menghubungkannya dengan bunyi;  

b) mendorong pembacaan kata dan kalimat pendek (pengenalan unsur 

linguistik). 

6. Indikatoir Meimbaca 

Wartini me inyatakan bahwa ke itika meimbaca seicara peirlahan, 

peimbaca peirmulaan meinunjukkan tanda-tanda mampu 
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meingideintifikasi beintuk-beintuk huruf, meimahami ko impoinein-

koimpoinein bahasa, meimahami hubungan antara po ila eijaan, dan 

meimbaca deingan ceipat. Seiseioirang yang meimiliki keimampuan 

meimbaca peirmulaan diyakini akan mampu me ingeinali dan me ingingat 

keimbali huruf-huruf alfabeit, meilafalkan bunyinya deingan beinar, dan 

meinyusun huruf-huruf teirseibut meinjadi suku kata atau frasa de ingan 

beinar. Hal ini akan me imbantu seiseioirang beilajar meimbaca kalimat 

peindeik dan meimbeiri meireika latihan yang le ibih meindalam untuk 

meimbaca kalimat utuh.
44

 

7. Level-Level Keterampilan Membaca 

Pengelompokan level keterampilan membaca ini merupakan suatu 

program dari inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia (The Inovation for 

Indonesia’s School Children, INOVASI) yaitu pendekatan Semua 

Anak Cakap Literasi dan Numerasi Dasar (CERDAS) yang bertujuan 

untuk meningkatkan kecakapan siswa dalam bidang literasi dan 

numerasi dasar (TIM Inovasi (SAC), 2021). Level keterampilan 

membaca terbagi menjadi beberapa kelompok, antara lain yaitu:
45

 

a. Level Pemula 

Level pemula merupakan tahap awal dan paling mendasar dari 

perkembangan literasi membaca siswa. 

b. Level Huruf 

Siswa pada level huruf dapat membaca sebagian besar huruf tetapi 

masih belum dapat menyatukannya untuk membentuk kata. 

c. Level Kata 

Kemampuan anak untuk membaca kata-kata yang mereka kenal 

dalam kehidupan sehari-hari merupakan ciri dari level kata. Siswa 

tingkat kata dapat membaca rangkaian kata sederhana setelah 

mampu membaca huruf dan suku kata. Untuk membaca kata-kata 

baru atau yang tidak dikenal, siswa harus membaca huruf atau 
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mengeja suku kata. mampu membaca kata-kata yang sudah dikenal 

dengan mudah dan menghubungkannya dengan benda, simbol, dan 

makna. 

d. Level Paragraf 

Siswa dapat membaca frasa dan kata-kata pendek dasar, terutama 

yang mereka kenal pada level paragraf ini.  Siswa dapat 

mendeteksi struktur kalimat dan menyatukan kata-kata untuk 

membentuk frasa sederhana. 

e. Level Cerita 

Level cerita merupakan level tertinggi. Level ini dicapai oleh siswa 

yang dapat membaca cerita dengan cepat dan lancar, memahami 

makna kalimat dalam cerita atau bacaan lainnya yang lebih 

kompleks, menggunakan intonasi dan ekspresi saat membaca 

(menggunakan tanda baca yang tepat), dan yang terakhir transisi 

dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Level 

cerita ini dibagi menjadi 2: 

1) Level cerita 1 

Siswa yang dapat membaca cerita dengan lancar dan cepat, 

namun kesulitan untuk memahami isi dari kata-kata yang 

mereka baca, diklasifikasikan sebagai pembaca level cerita 1. 

2) Level cerita 2 

Siswa yang dapat membaca cerita dengan cepat dan memahami 

makna kalimat yang mereka baca diklasifikasikan sebagai 

pembaca level cerita 2.  

E. Bahasa Indoineisia 

1. Peingeirtian Bahasa Indoineisia 

Meinurut peiraturan dan peirundang-undangan yang beirkaitan 

deingan Bahasa Nasioinal dan Bahasa Neigara, Bahasa Indoineisia 

meirupakan bahasa peingantar di seimua jeinjang peindidikan, teirmasuk 

seikoilah dasar, seikoilah meineingah, dan peirguruan tinggi. Peingeitahuan 

akan peintingnya bahasa seibagai koimpoinein peinting dalam keihidupan 

seihari-hari meirupakan salah satu unsur peinghambat yang meimbatasi 
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peinggunaan bahasa Indoineisia seibagai meidia untuk meiningkatkan 

kualitas peindidikan, peingajaran, dan peinguasaan bahasa baik lisan 

maupun tulisan. Bahasa meirupakan alat untuk beirpikir, meinurut para 

ahli bahasa meirupakan koinseip-koinseip yang baru beirwujud koinkreit 

seiteilah disampaikan dalam beintuk kata-kata dan kalimat, baik seicara 

lisan maupun meilalui peinggunaan lambang-lambang seicara teirtulis.
46

 

Seiluruh warga neigara Indoineisia meinggunakan bahasa Indoineisia, 

yang meirupakan bahasa reismi neigara. Meinurut Pasal 29 Ayat 1 

Undang-Undang Noimoir 24 Tahun 2009, Bahasa Indoineisia harus 

meinjadi bahasa peingantar di seimua seikoilah nasioinal.
47

 Ideintitas 

nasioinal dan ideintitas bangsa Indoineisia adalah bahasa Indoineisia. 

Dalam seitiap aspeik keihidupan, bahasa Indoineisia sangat peinting. 

Deingan 17.508 pulau dan 746 bahasa daeirah, bahasa Indoineisia 

beirfungsi seibagai bahasa koimunikasi dan bahasa peimeirsatu bangsa 

(Keipala Pusat Bahasa Keimeindiknas, 2011). Meiskipun deimikian, 

geineirasi mileinial adalah geineirasi yang meinggunakan bahasa Indoineisia 

di abad kei-21 ini.
48

 

Masyarakat Indoineisia meinggunakan bahasa Indoineisia seibagai 

bahasa utama untuk koimunikasi lisan dan tulisan. Budaya suatu neigara 

dapat diciptakan, dipupuk, dan dikeimbangkan meilalui bahasa, yang 

keimudian dapat ditransmisikan kei geineirasi beirikutnya. Ko imunikasi 

beirbasis bahasa meimungkinkan oirang untuk meinyeisuaikan diri deingan 

lingkungan soisial dan fisik meireika. Seitiap individu juga dapat 

meimpeilajari latar beilakang, budaya, keibiasaan, dan adat istiadat 

meireika seindiri. Hal ini diseibut seibagai tujuan dasar bahasa, yaitu 

untuk meimfasilitasi koimunikasi. Status bahasa itu seindiri akan 

meinceirminkan tujuan bahasa yang leibih speisifik ini. Bahasa Indoineisia 

beirfungsi seibagai bahasa nasioinal atau bahasa peimeirsatu deingan cara-
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cara seibagai beirikut: (1) seibagai tanda keibanggaan teirhadap neigara; 

(2) seibagai lambang ideintitas nasioinal; (3) seibagai alat ko imunikasi 

antar teimpat, daeirah, dan peinduduk; dan (4) seibagai alat untuk 

meinyatukan suku-suku bangsa yang beirbeida.
49

 

b. Fungsi Bahasa Indoineisia 

Fungsi peimeirsatu, fungsi peimbeiri ciri khas, fungsi o itoiritatif, dan 

fungsi keirangka acuan adalah e impat tujuan bahasa. Bahasa dapat 

digunakan untuk me imbangun dan meimpeirtahankan hubungan so isial, 

yang me irupakan salah satu tujuan inte irpeirsoinal. Dalam peirteimuan 

seihari-hari, bahasa beirtindak seibagai peinghubung. Seibagai makhluk 

sosial, manusia tidak dapat dipisahkan dari hubungan ko imunikasi 

inteirpeirsoinalnya. Baik bahasa fo irmal maupun bahasa santai dapat 

digunakan dalam peircakapan.
50

 

c. Ciri Bahasa Indoineisia 

Di antara ciri-ciri atau sifat bahasa adalah: 1) Bahasa te irstruktur 

seibagai seibuah sisteim; 2) Bahasa diwakili o ileih simboil-simboil; 3) 

Bahasa te irdiri atas bunyi-bunyi; 4) Bahasa be irsifat acak; 5) Bahasa 

meimiliki makna; 6) Bahasa be irsifat baku; 7) Bahasa be irsifat beirbeida; 

Bahasa me imiliki sifat-sifat seibagai beirikut: 8) Univeirsalitas; 9) 

Proiduktivitas; 10) Variabilitas; 11) Bahasa be irsifat dinamis. 12) 

Bahasa beirfungsi seibagai alat peinghubung so isial; 13) Ideintitas 

peinuturnya adalah bahasanya.
51

 

F. Karakteiristik Siswa Keilas I 

Karakteiristik beirasal dari istilah karakteir, yang meingacu pada 

keipribadian atau kualitas seiseioirang yang reilatif stabil. Karakteiristik adalah 

cara hidup seiseioirang yang beirkeimbang dari waktu kei waktu, meimbuat 

tindakan meireika leibih mudah dipreidiksi dan teirlihat.
52

 Di sisi lain, ciri-ciri 
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siswa adalah sifat yang meileikat dalam meincirikan keiadaan meireika dan 

beirsifat intrinsik bagi meireika. Minat, keiteirampilan, sikap, moitivasi 

beilajar, gaya beilajar, dan poila pikir adalah cointoih ciri-ciri siswa yang 

seiring kali meinjadi ciri khas dari poiteinsi yang dimiliki siswa.
53

 

Beirdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteiristik siswa 

adalah poila peirilaku umum dan bakat siswa yang muncul dari kualitas 

intrinsik dan bakat yang dimilikinya untuk meincapai tujuannya. 

1. Tahap-tahap Peirkeimbangan Kognitif 

Ada beibeirapa fasei dalam peirkeimbangan kapasitas kognitif 

manusia. Piageit meimbeidakan eimpat fasei dalam peirkeimbangan 

keiteirampilan kognitif manusia beirdasarkan usia, yaitu seibagai beirikut: 

a. Tahap seinsoiri (seinsoiri moitoir) 

Pada peirioidei ini, peirtumbuhan koignitif teirjadi antara usia 0 dan 

2 tahun. Tahap peirkeimbangan koignitif ini diseibut seibagai proiseis 

“deiceintratioin”. Bayi tidak dapat meinjauhkan diri dari 

lingkungannya pada usia ini. Ia “teirpusat” pada keibutuhannya 

seindiri. Dia baru meirasa teirpusat pada dirinya seindiri pada tingkat 

beirikutnya. 

Pada tahap seinsoirik ini, bayi beirtransisi dari peirilaku reifleiksif 

dan naluriah saat lahir hingga munculnya peimikiran simboilis. 

Meilalui koioirdinasi tindakan tubuh dan peingalaman seinsoirik 

meireika, bayi meingeimbangkan peimahaman teintang dunia. 

Anak-anak mulai meinggunakan peinglihatan, peindeingaran, 

geirakan, seintuhan, dan rasa dalam peimikiran meireika pada usia ini. 

Hal ini meinyiratkan bahwa anak-anak dapat meinggunakan indeira 

meireika untuk meingamati seigala seisuatu. Meinurut Piageit, masa ini 

sangat peinting untuk peirtumbuhan peimikiran yang meinjadi dasar 

peirkeimbangan keiceirdasan. Anak-anak beirpikir seicara praktis dan 

seisuai deingan tindakan meireika. Oleih kareina itu, sangat 

meinguntungkan bagi anak-anak untuk beilajar dari lingkungan 
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meireika.
54

 

Meinurut pandangan ini, jika se ioirang anak keicil sudah mulai 

meinanggapi kata-kata yang diucapkan o irang deiwasa, itu leibih 

meirupakan keibiasaan dan beilum meincapai tahap beirpikir. 

b. Tahap praoipeirasioinal (preioipeiratioinal) 

Keitika usia dua sampai tujuh tahun adalah tahap pe irkeimbangan 

koignitif ini te irjadi. Anak-anak mulai me inggunakan kata-kata dan 

gambar untuk me inggambarkan dunia pada usia ini. Di luar 

hubungan antara data se insoirik dan geirakan tubuh, kata-kata dan 

gambar ini meinunjukkan peiningkatan dalam peimikiran simbo ilis. 

Pada usia ini, peimikiran anak-anak tidak rasio inal, tidak 

koinsistein, dan tidak sisteimatis. Hal ini ditandai deingan ciri-ciri: 

1) Transductivei  reiasoining, yaitu cara beirpikir yang bukan induktif 

atau deiduktif teitapi tidak loigis 

2) Peimahaman anak yang tidak rasio inal teintang hubungan se ibab-

akibat, yang ditandai deingan ambiguitasnya 

3) Animismei, yaitu keiyakinan bahwa seigala seisuatu hidup, seipeirti 

diri seindiri 

4) Artificialism, yaitu gagasan bahwa se imua makhluk hidup 

meimiliki jiwa yang mirip de ingan kita seindiri 

5) Peirceiptually boiund, yaitu anak meimbuat peinilaian beirdasarkan 

apa yang meireika deingar atau lihat 

6) Meintal eixpeirimeint yaitu keitika seioirang anak me incoiba 

meinyeileisaikan masalah deingan meilakukan seisuatu 

7) Coinceintratioin, yaitu dimana anak mudah me ingabaikan fitur-

fitur lainnya dan beirkoinseintrasi pada yang paling me inarik bagi 

meireika. 

8) Egoiseintrismei, yaitu meilihat dunia seisuai deingan keiinginan 

meireika seindiri.
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c. Tahap opeirasi koinkreit (coincreitei oipeiratioinal) 

Peiriodei usia 7–11 tahun adalah saat tahap o ipeirasio inal koinkreit 

beirlangsung. Pada titik ini, seiseioirang akan mampu 

meingkateigoirikan oibjeik kei dalam beirbagai beintuk dan 

meirasio inalisasi keijadian nyata. Me ireika sudah bisa 

meingklasifikasikan beinda-beinda, teitapi meireika masih beilum bisa 

meinjawab masalah-masalah abstrak. Tindakan me intal yang dapat 

dibalik yang te irkait deingan hal-hal nyata yang be irwujud dikeinal 

seibagai o ipeirasi ko inkreit. 

Anak-anak dapat meingkoioirdinasikan beibeirapa karakteiristik 

meilalui prosedur konkreit, meinceigah meireika untuk beirkoinseintrasi 

hanya pada satu aspe ik dari suatu beinda. Anak-anak dapat 

meinyeileisaikan hal-hal seicara meintal yang seibeilumnya hanya dapat 

meireika seileisaikan seicara fisik, dan me ireika bahkan dapat 

meimbalikkan proiseis koinkreit ini pada tingkat ope irasio inal ko inkreit. 

Keimampuan untuk me ingklasifikasikan atau me imbagi seisuatu kei 

dalam beibeirapa sub kateigoiri dan meimahami keiteirkaitannya sangat 

peinting pada tahap o ipeirasio inal koinkreit.
56

 

Pada usia tujuh tahun, progreissivei deiceinteiring dimulai 

beirtahap. Mayo iritas anak-anak dapat me ingingat ukuran, panjang, 

atau jumlah barang cair. Ko inseip bahwa satu kuantitas akan te itap 

sama meiskipun peinampilannya mungkin tampak be irbeida adalah 

makna dari meimoiri yang teilah dipeirtahankan di sini. 

d. Tahap oipeirasi foirmal (foirmal opeiratioinal) 

Antara usia seibeilas hingga deiwasa adalah keitika peirioidei 

oipeirasi foirmal beirlangsung. Reimaja adalah nama lain untuk tahap 

ini. Reimaja meimiliki pro iseis beirpikir yang leibih idealis, rasio inal, 

dan abstrak. 

Usia seibeilas hingga lima be ilas tahun meirupakan tahap o ipeirasi 

foirmal. Pada titik ini, oirang mulai beirpikir leibih abstrak, ide ialis, 

dan lo igis teintang peiristiwa ko inkreit. Keimampuan untuk 
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meinyeileisaikan masalah veirbal meinunjukkan sifat abstrak dari 

peimikiran o ipeirasio inal foirmal. Untuk peimikir oipeirasio inal ko inkreit 

meincapai keisimpulan lo igis bahwa jika A = B dan B = C, maka A = 

C, me ireika harus dapat meilihat eileimein koinkreit A, B, dan C. Di sisi 

lain, meiskipun masalah teirseibut hanya diungkapkan se icara lisan, 

peimikir oipeirasioinal foirmal teitap dapat meinyeileisaikannya. 

Peimikir oipeirasioinal foirmal mampu meing ideialisasi dan 

meimbayangkan alteirnatif seilain meingabstraksi. Anak-anak mulai 

beirpikir speikulatif teintang sifat-sifat ideial yang meireika inginkan 

pada o irang lain dan diri meireika seindiri pada usia ini. Meinurut 

koinseip oipeirasioinal foirmal, anak-anak juga mampu meirumuskan 

hipo iteisis loigis meingeinai peimeicahan masalah seicara me itoidis dan 

peingambilan keisimpulan.
57

 

Tahap deimi tahap keimajuan dari tahap se ibeilumnya dise ibut 

peirkeimbangan koignitif, meinurut Piageit. Akibatnya, seitiap oirang 

akan meingalami peirubahan kualitatif yang tidak be irubah, stabil, 

dan tidak me iloimpat atau mundur hal ini se isuai deingan teioiri tahap 

Piageit. Untuk beiradaptasi deingan lingkungan, pro iseis bioiloigis 

meindoiroing dan meimpeingaruhi modifikasi-moidifikasi ini. Mirip 

deingan siste im oirgan tubuh, ko ignisi juga tidak teirkeicuali. Seilain 

itu, ia me imiliki sisteim reigulasi inteirnal yang dipeingaruhi o ileih 

keiadaan eiksteirnal.
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